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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi dan tantangan dalam pengembangan sektor pariwisata berbasis digital di kawasan Pantai Panjang, Kota Bengkulu. Sektor pariwisata di kawasan Pantai Panjang masih menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangannya, salah satunya terkait pemanfaatan teknologi digital. Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, serta kajian pustaka. Pengembangan sektor pariwisata berbasis digital di Pantai Panjang, Kota Bengkulu memerlukan kolaborasi erat antara berbagai pihak, meliputi pemerintah daerah, masyarakat setempat, dan sektor swasta. Dengan pendekatan holistik dan berkelanjutan, serta pemanfaatan teknologi digital yang tepat, Pantai Panjang berpotensi menjadi salah satu destinasi wisata unggulan di Indonesia. Selain itu, sektor pariwisata digital juga dapat memberikan kontribusi signifikan bagi perekonomian lokal, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.
Kata Kunci: Pengembangan Pariwisata, Teknologi Digital, Pariwisata berbasis Digital.
Abstract

This research aims to analyze the potential and challenges in developing the digital-based tourism sector in the Panjang Beach area, Bengkulu City. The tourism sector in the Panjang Beach area still faces various challenges in its development, one of which is related to the use of digital technology. This research will be carried out using a qualitative approach, as well as a literature review. The development of a digital-based tourism sector in Long Beach, Bengkulu City requires close collaboration between various parties, including the local government, local communities and the private sector. With a holistic and sustainable approach, as well as the appropriate use of digital technology, Panjang Beach has the potential to become one of the leading tourist destinations in Indonesia. Apart from that, the digital tourism sector can also make a significant contribution to the local economy, create jobs and improve the welfare of local communities.

Keywords: Tourism Development, Digital Technology, Digital-based Tourism.
1. Pendahuluan
Pariwisata merupakan salah satu sektor penting yang berkontribusi signifikan terhadap perekonomian suatu daerah, termasuk di Kota Bengkulu. Dalam beberapa tahun terakhir, sektor pariwisata di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat, didorong oleh semakin meningkatnya minat wisatawan domestik maupun mancanegara untuk mengunjungi berbagai destinasi wisata. Salah satu potensi besar yang dimiliki oleh Kota Bengkulu adalah kawasan Pantai Panjang, yang memiliki keindahan alam yang menawan dan telah menjadi salah satu destinasi favorit bagi wisatawan yang berkunjung ke daerah tersebut. Namun, meskipun memiliki potensi besar, sektor pariwisata di kawasan Pantai Panjang masih menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangannya, salah satunya terkait dengan pemanfaatan teknologi digital. Di era digital ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memainkan peran yang sangat penting dalam pengembangan sektor pariwisata. Pemanfaatan platform digital dapat meningkatkan visibilitas destinasi wisata, mempermudah akses informasi bagi wisatawan, serta memperluas pasar melalui pemasaran digital. Digitalisasi juga memungkinkan pelaku usaha pariwisata, baik itu hotel, restoran, penyedia jasa tur, hingga pengelola objek wisata, untuk memasarkan produk dan layanan mereka secara lebih efisien. Oleh karena itu, pengembangan sektor pariwisata berbasis digital menjadi salah satu alternatif strategi yang perlu dipertimbangkan guna mendongkrak daya saing dan menarik lebih banyak wisatawan ke kawasan Pantai Panjang. 
Namun, meskipun potensi digitalisasi sangat besar, implementasi teknologi di sektor pariwisata di Kota Bengkulu, khususnya di Pantai Panjang, masih terbilang terbatas. Beberapa faktor seperti rendahnya literasi digital di kalangan pelaku usaha pariwisata, keterbatasan infrastruktur digital, serta kurangnya pemahaman tentang pentingnya pemasaran digital menjadi tantangan utama dalam memaksimalkan potensi sektor ini. Oleh karena itu, pengembangan sektor pariwisata berbasis digital di kawasan Pantai Panjang memerlukan pendekatan yang komprehensif dan melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Damanik (2021), penggunaan teknologi digital di sektor pariwisata dapat meningkatkan daya tarik suatu destinasi wisata, karena teknologi mampu memberikan kemudahan bagi wisatawan untuk memperoleh informasi yang akurat dan terkini. Selain itu, dengan pemanfaatan teknologi digital, destinasi wisata dapat lebih mudah ditemukan melalui mesin pencari di internet, yang pada gilirannya dapat meningkatkan jumlah kunjungan. Di kawasan Pantai Panjang, yang memiliki potensi alam yang besar, pengembangan infrastruktur digital yang memadai dapat memberikan dampak positif terhadap jumlah wisatawan yang datang. Namun, seperti yang diungkapkan oleh Siregar dan Saputra (2022), tantangan yang dihadapi oleh kawasan-kawasan wisata di Indonesia, termasuk Kota Bengkulu, dalam mengimplementasikan teknologi digital cukup besar. Selain terbatasnya akses internet di beberapa daerah, pelaku usaha pariwisata juga sering kali belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai bagaimana memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan pelatihan dan pembinaan yang intensif bagi pelaku usaha pariwisata untuk dapat mengadaptasi dan memanfaatkan teknologi digital guna meningkatkan daya saing mereka. Selain itu, pentingnya kerja sama antara pemerintah daerah dan pelaku usaha pariwisata juga tidak bisa dipandang sebelah mata. Pemerintah daerah memiliki peran penting dalam menyediakan infrastruktur digital yang mendukung, seperti jaringan internet yang cepat dan stabil, serta memberikan fasilitas pelatihan untuk para pelaku usaha. 
Sebagai contoh, program-program pelatihan yang diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) terkait pemasaran digital bagi pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) pariwisata dapat menjadi contoh bagaimana kolaborasi antara pemerintah dan pelaku usaha dapat meningkatkan pengembangan sektor pariwisata berbasis digital. Pentingnya kolaborasi ini juga tercermin dalam studi yang dilakukan oleh Hermawan dan Anwar (2023), yang menyatakan bahwa sektor pariwisata yang mengintegrasikan teknologi digital dengan pendekatan kolaboratif antara berbagai pihak akan dapat menciptakan ekosistem yang saling mendukung. Dalam hal ini, pengelola objek wisata di Pantai Panjang, seperti hotel, restoran, dan penyedia jasa tur, dapat saling berbagi informasi dan pengalaman untuk menciptakan pengalaman wisata yang lebih baik bagi pengunjung, melalui penggunaan platform digital yang tepat. Sementara itu, perkembangan sektor pariwisata berbasis digital juga berpotensi untuk memberikan dampak positif terhadap ekonomi lokal. Menurut penelitian oleh Setyawan (2021), sektor pariwisata yang berkembang dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru, meningkatkan pendapatan daerah, dan memacu pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 
Dengan memanfaatkan teknologi digital, kawasan Pantai Panjang dapat menarik lebih banyak wisatawan, baik lokal maupun internasional, yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak untuk mengoptimalkan potensi sektor pariwisata berbasis digital sebagai upaya untuk mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di Kota Bengkulu. Dengan mempertimbangkan pentingnya pengembangan sektor pariwisata berbasis digital, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami potensi dan tantangan yang ada di kawasan Pantai Panjang, serta memberikan rekomendasi strategis bagi pengembangan sektor pariwisata yang lebih baik dan berkelanjutan. Melalui penelitian ini, diharapkan juga dapat tercipta sinergi antara teknologi digital dan sektor pariwisata yang dapat meningkatkan kualitas layanan, memperluas pasar, dan meningkatkan daya saing destinasi wisata di Kota Bengkulu, khususnya di kawasan Pantai Panjang.
2. Tinjauan Pustaka Dan Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Buhalis (2003), penerapan teknologi digital dalam industri pariwisata tidak hanya meningkatkan kenyamanan bagi wisatawan, tetapi juga memungkinkan pengelola destinasi untuk melakukan strategi pemasaran yang lebih efisien. Dalam konteks Pantai Panjang, pengembangan sektor pariwisata berbasis digital akan sangat mendukung promosi destinasi ini kepada wisatawan domestik maupun internasional. Platform digital seperti situs web, aplikasi mobile, dan media sosial dapat digunakan untuk memperkenalkan keindahan alam dan budaya yang ada di Pantai Panjang, serta memberikan informasi yang lebih terperinci terkait fasilitas yang tersedia.

Salah satu elemen penting dalam pengembangan sektor pariwisata berbasis digital adalah pengelolaan konten digital yang menarik dan informatif. Menurut Sthapit dan Björk (2017), konten digital yang berkualitas mampu menarik perhatian wisatawan dan meningkatkan minat mereka untuk mengunjungi suatu destinasi. Oleh karena itu, pengelola Pantai Panjang perlu menyusun strategi konten yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga informatif, seperti menyediakan informasi tentang sejarah pantai, kuliner khas daerah, serta aktivitas wisata yang dapat dilakukan di sekitar kawasan tersebut.

Salah satu tantangan dalam pengembangan sektor pariwisata berbasis digital di daerah seperti Pantai Panjang adalah keterbatasan infrastruktur teknologi. Hal ini termasuk akses internet yang belum merata dan keterbatasan sumber daya manusia yang terampil dalam mengelola teknologi digital. Menurut penelitian oleh UNWTO (2020), salah satu hambatan utama dalam penerapan teknologi digital di sektor pariwisata adalah kurangnya pelatihan dan kapasitas di kalangan pelaku industri lokal. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas sumber daya manusia di kawasan tersebut perlu menjadi prioritas agar sektor pariwisata dapat berkembang dengan optimal.

Dalam konteks ini, kerjasama antara pemerintah daerah, pengelola destinasi wisata, dan pihak swasta menjadi sangat penting. Pemberdayaan masyarakat lokal juga menjadi kunci dalam memastikan keberlanjutan pengembangan sektor pariwisata berbasis digital. Pemerintah Kota Bengkulu perlu menyediakan fasilitas pelatihan bagi masyarakat setempat agar mereka dapat mengelola platform digital dengan lebih efektif. Hal ini juga akan membuka peluang kerja baru di sektor pariwisata digital, sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar Pantai Panjang. Tantangan lain dalam pengembangan sektor pariwisata berbasis digital adalah ketergantungan pada teknologi global yang seringkali tidak sepenuhnya disesuaikan dengan kondisi lokal. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa pengembangan digital di Pantai Panjang tetap mempertimbangkan aspek kearifan lokal dan budaya masyarakat setempat. Seperti yang disampaikan oleh Puczko dan Rátz (2017), keberhasilan pariwisata digital tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada cara teknologi tersebut diterima dan diadaptasi oleh masyarakat lokal.

3. Metode Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis pengembangan sektor pariwisata berbasis digital di kawasan Pantai Panjang Kota Bengkulu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan studi literatur. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk menggali dan memahami fenomena sosial secara mendalam, yang dalam hal ini adalah bagaimana sektor pariwisata di Pantai Panjang dapat berkembang melalui penerapan teknologi digital. Studi literatur menjadi pilihan karena penelitian ini mengutamakan analisis terhadap berbagai sumber yang relevan yang dapat memberikan wawasan tentang konsep, teori, serta praktik terbaik yang dapat diterapkan di Kota Bengkulu.

Pertama-tama, penelitian ini akan mengidentifikasi konsep dasar mengenai pariwisata berbasis digital. Pariwisata berbasis digital merujuk pada pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam mendukung dan meningkatkan layanan serta promosi sektor pariwisata. Dengan demikian, penting untuk meninjau literatur yang membahas berbagai aplikasi digital dalam sektor pariwisata, mulai dari pemasaran digital, aplikasi berbasis mobile untuk wisatawan, hingga pengelolaan data pariwisata berbasis cloud. Dalam konteks ini, penelitian ini akan menggali bagaimana perkembangan teknologi dapat mendorong sektor pariwisata untuk lebih efisien dan menarik bagi wisatawan.

Selain itu, kajian ini juga akan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi digital dalam sektor pariwisata, khususnya di kawasan Pantai Panjang. Literatur yang relevan akan dianalisis untuk memahami berbagai faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi penerapan teknologi digital di destinasi wisata. Faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, perkembangan infrastruktur teknologi, dan preferensi wisatawan digital akan menjadi fokus utama. Di sisi lain, faktor internal seperti kesiapan pelaku usaha pariwisata dan kapasitas SDM lokal juga perlu diperhatikan agar implementasi digitalisasi sektor pariwisata dapat berlangsung dengan sukses.

Selain teori mengenai pariwisata berbasis digital, penelitian ini juga akan membahas penerapan teknologi dalam meningkatkan daya tarik dan kualitas pelayanan di destinasi wisata. Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa platform digital, seperti situs web, media sosial, dan aplikasi mobile, dapat memberikan informasi yang lebih akurat dan real-time kepada wisatawan. Di Pantai Panjang, penerapan teknologi ini dapat membantu wisatawan merencanakan perjalanan mereka dengan lebih mudah, mengetahui fasilitas yang tersedia, serta mengakses informasi terkait cuaca, jadwal acara, atau promosi yang sedang berlangsung. 

Seiring dengan berkembangnya tren digitalisasi dalam sektor pariwisata, penelitian ini juga akan meninjau bagaimana pengembangan pariwisata berbasis digital dapat berdampak pada peningkatan ekonomi lokal. Berdasarkan studi-studi sebelumnya, adopsi teknologi dalam pariwisata dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang datang ke destinasi tertentu, memperpanjang durasi kunjungan, dan mendorong pengeluaran wisatawan. Oleh karena itu, analisis literatur akan difokuskan pada bagaimana teknologi digital dapat memperkuat hubungan antara sektor pariwisata dengan ekonomi lokal, baik dari sisi peningkatan pendapatan daerah maupun penciptaan lapangan kerja baru.

Proses pengumpulan data akan dilakukan dengan cara sistematis, yaitu dengan menyaring sumber-sumber literatur yang kredibel dan relevan. Dalam hal ini, penelitian ini akan fokus pada publikasi yang mengkaji penggunaan teknologi dalam sektor pariwisata, tren pemasaran digital, serta dampaknya terhadap pembangunan ekonomi lokal. Pengumpulan referensi ini akan mencakup artikel-artikel ilmiah yang diterbitkan di jurnal internasional maupun nasional, laporan penelitian dari lembaga pemerintah atau organisasi internasional, serta buku yang membahas topik serupa.

Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data yang terkumpul akan disusun dan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan pengembangan pariwisata berbasis digital. Dalam proses ini, penelitian ini akan mencari hubungan antara teori yang ditemukan dalam literatur dengan kondisi nyata di Pantai Panjang. Dengan demikian, hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang langkah-langkah strategis yang perlu diambil untuk memajukan pariwisata digital di kawasan tersebut.

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam studi literatur ini adalah model analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Model ini berguna untuk menganalisis kekuatan dan kelemahan internal kawasan Pantai Panjang dalam mengadopsi teknologi digital, serta peluang dan tantangan eksternal yang dihadapi. Hasil dari analisis SWOT ini akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai posisi kawasan Pantai Panjang dalam konteks pengembangan pariwisata berbasis digital.

Di samping itu, penelitian ini juga akan memperhatikan teori pembangunan berkelanjutan dalam sektor pariwisata. Konsep ini menekankan pentingnya pengelolaan pariwisata yang tidak hanya mengutamakan aspek ekonomi, tetapi juga memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji bagaimana teknologi digital dapat mendukung prinsip pembangunan berkelanjutan dalam pengembangan sektor pariwisata di Pantai Panjang, misalnya melalui pengelolaan sumber daya alam yang lebih efisien dan peningkatan keterlibatan masyarakat lokal dalam proses pengambilan keputusan.

Dalam proses analisis, penelitian ini juga akan mengidentifikasi potensi-potential kerjasama antara sektor publik dan swasta dalam mendorong pengembangan pariwisata digital. Kolaborasi antara pemerintah daerah, pelaku industri pariwisata, dan pengembang teknologi dapat mempercepat implementasi sistem pariwisata berbasis digital yang lebih terintegrasi. Oleh karena itu, literatur yang membahas model-model kerjasama antara sektor publik dan swasta dalam pengembangan pariwisata digital akan sangat relevan untuk ditelaah.

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana sektor pariwisata di Pantai Panjang Kota Bengkulu dapat berkembang melalui teknologi digital. Dengan mengkaji berbagai literatur yang ada, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan oleh pihak terkait, baik pemerintah, pelaku usaha pariwisata, maupun masyarakat, dalam mengoptimalkan potensi sektor pariwisata berbasis digital untuk meningkatkan perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat.
4. Hasil Dan Pembahasan
Hasil

Salah satu aspek penting dalam pengembangan pariwisata berbasis digital adalah sistem pemasaran. Saat ini, berbagai platform digital seperti media sosial, situs web, dan aplikasi mobile telah menjadi alat utama dalam mempromosikan destinasi wisata. Pantai Panjang yang merupakan destinasi wisata unggulan di Kota Bengkulu, dapat memanfaatkan media sosial untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Melalui foto dan video yang menampilkan keindahan alam dan fasilitas yang ada, Pantai Panjang dapat menarik perhatian wisatawan dari berbagai daerah. Selain itu, platform perjalanan seperti TripAdvisor, Traveloka, dan Booking.com juga dapat digunakan untuk mempermudah wisatawan dalam merencanakan perjalanan mereka.

Di samping itu, pengembangan sistem informasi pariwisata yang berbasis digital juga penting untuk menciptakan pengalaman yang lebih baik bagi pengunjung. Penggunaan aplikasi mobile yang menyajikan informasi lengkap tentang fasilitas, atraksi wisata, akomodasi, serta acara yang sedang berlangsung di sekitar Pantai Panjang, akan sangat membantu wisatawan dalam merencanakan kegiatan mereka. Hal ini juga akan memberikan kemudahan bagi pengelola pariwisata dalam mengelola data wisatawan dan memantau tingkat kunjungan secara real-time. Data tersebut dapat digunakan untuk menganalisis tren kunjungan dan merencanakan strategi promosi yang lebih efektif. Namun, pengembangan pariwisata berbasis digital tidak hanya terbatas pada promosi dan informasi. Infrastruktur digital yang memadai juga harus diperhatikan. Akses internet yang cepat dan stabil menjadi salah satu elemen penting dalam menciptakan pengalaman wisata yang digital-savvy. Di kawasan Pantai Panjang, penyediaan jaringan internet yang memadai akan memudahkan wisatawan dalam mengakses berbagai platform digital yang berkaitan dengan kegiatan mereka, seperti pemesanan akomodasi, transportasi, atau aktivitas wisata lainnya. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah daerah, penyedia layanan internet, dan pelaku industri pariwisata menjadi sangat penting dalam menciptakan ekosistem digital yang mendukung.

Selain itu, pengembangan sektor pariwisata berbasis digital di Pantai Panjang juga dapat mencakup peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) di bidang pariwisata dan teknologi informasi. Pelatihan bagi pelaku usaha pariwisata, mulai dari pemilik penginapan, restoran, hingga pemandu wisata, sangat penting untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya digitalisasi dalam operasional mereka. Melalui pelatihan yang memadai, mereka dapat belajar bagaimana memanfaatkan platform digital untuk meningkatkan visibilitas bisnis mereka dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada wisatawan.

Dari sisi kebijakan, pemerintah daerah Kota Bengkulu perlu mengeluarkan regulasi yang mendukung pengembangan sektor pariwisata berbasis digital. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan menginisiasi program digitalisasi bagi pelaku usaha pariwisata di Pantai Panjang. Program ini bisa meliputi pemberian bantuan teknis, pembinaan, dan fasilitasi dalam hal pengembangan website, pemasaran digital, serta penggunaan sistem pembayaran online. Hal ini akan mempercepat adopsi teknologi di kalangan pelaku usaha dan meningkatkan daya saing destinasi wisata.

Penerapan digitalisasi juga memberikan peluang untuk menciptakan atraksi wisata berbasis teknologi yang menarik bagi wisatawan. Misalnya, penerapan augmented reality (AR) atau virtual reality (VR) di sekitar Pantai Panjang dapat memperkaya pengalaman wisatawan. Dengan menggunakan perangkat VR atau AR, wisatawan dapat menikmati tur virtual ke tempat-tempat yang tidak dapat diakses secara langsung, seperti melihat situs bersejarah atau terumbu karang bawah laut. Inovasi semacam ini dapat menjadikan Pantai Panjang lebih menarik di mata wisatawan muda yang lebih tertarik pada teknologi.

Pembahasan 

Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan pariwisata berbasis digital di Pantai Panjang, salah satunya adalah keterbatasan infrastruktur yang masih perlu diperbaiki. Infrastruktur digital yang belum sepenuhnya merata, seperti konektivitas internet yang terbatas di beberapa titik, menjadi penghambat bagi optimalisasi pemasaran digital. Oleh karena itu, pemerintah perlu bekerja sama dengan pihak swasta untuk memastikan adanya pembangunan infrastruktur digital yang dapat mendukung pengembangan sektor pariwisata ini. Meskipun begitu, potensi pengembangan sektor pariwisata berbasis digital di Pantai Panjang sangat besar. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, baik itu pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat, kawasan ini memiliki peluang untuk berkembang menjadi destinasi wisata yang lebih modern dan berkelanjutan. Oleh karena itu, kolaborasi antar pemangku kepentingan menjadi kunci keberhasilan dalam mewujudkan pengembangan pariwisata berbasis digital yang berdampak positif bagi perekonomian daerah.
5. Kesimpulan 
Dalam konteks perkembangan digital, beberapa inovasi teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas layanan, promosi, serta pengalaman wisata. Pemasaran digital melalui platform media sosial, aplikasi mobile, dan situs web dapat memperkenalkan Pantai Panjang kepada wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Dengan demikian, teknologi informasi dapat menjadi alat yang efektif untuk menjangkau pasar yang lebih luas, mengingat semakin banyak orang yang mencari informasi dan melakukan transaksi secara online. Oleh karena itu, kehadiran platform digital menjadi sangat penting dalam pengembangan pariwisata berbasis teknologi.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa sektor pariwisata berbasis digital tidak hanya berdampak pada promosi, tetapi juga pada peningkatan kualitas infrastruktur dan layanan yang ada. Melalui penggunaan sistem informasi berbasis digital, pengelolaan destinasi wisata menjadi lebih efisien, mulai dari manajemen pengunjung, pemetaan lokasi, hingga pengaturan jadwal kegiatan wisata. Penerapan teknologi digital dalam hal ini berperan dalam mempermudah akses informasi bagi wisatawan, serta memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada. Ini tentunya akan meningkatkan kepuasan pengunjung dan menciptakan pengalaman wisata yang lebih menyenangkan.

Selain masalah infrastruktur, faktor sumber daya manusia (SDM) juga memegang peranan penting dalam keberhasilan implementasi sektor pariwisata berbasis digital. Dalam hal ini, dibutuhkan pelatihan dan pendidikan bagi pelaku pariwisata lokal, mulai dari pengelola destinasi hingga pemandu wisata, agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan maksimal. Kemampuan untuk mengelola platform digital, baik dalam hal pemasaran maupun pelayanan, akan menjadi salah satu indikator penting dalam menentukan keberhasilan pengembangan sektor pariwisata berbasis digital.

Tidak hanya itu, kolaborasi antara berbagai pihak terkait juga sangat diperlukan. Pemerintah daerah, sektor swasta, komunitas lokal, serta akademisi harus bekerja sama dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang mendukung pengembangan pariwisata digital di Pantai Panjang. Kebijakan yang mendukung investasi di bidang teknologi, serta penyediaan insentif bagi pelaku usaha kecil dan menengah di sektor pariwisata, juga perlu diperhatikan agar sektor ini berkembang secara inklusif dan berkelanjutan. Kolaborasi ini diharapkan dapat mempercepat proses transformasi digital dan menciptakan ekosistem yang kondusif bagi tumbuhnya sektor pariwisata berbasis digital.

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sektor pariwisata berbasis digital di kawasan Pantai Panjang Kota Bengkulu memiliki potensi besar untuk mendongkrak perekonomian lokal. Namun, untuk mencapainya, dibutuhkan keterlibatan semua pihak dalam menciptakan ekosistem yang mendukung transformasi digital tersebut. Dengan memperhatikan faktor-faktor kunci seperti infrastruktur, SDM, kolaborasi antar pemangku kepentingan, dan keberlanjutan lingkungan, diharapkan sektor pariwisata Pantai Panjang akan tumbuh dengan pesat dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat setempat.
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